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KATA PENGANTAR  

Realitas kehidupan modern sekarang ini ditandai dengan kemajuan teknologi. 

Penemuan dan inovasi teknologi memberikan pengaruh yang begitu besar terhadap 

kehidupan manusia. Kehadiran alat-alat teknologi memfasilitasi manusia dalam urusan 

pekerjaan, politik, ekonomi, pendidikan kebudayaan dan agama. Pengaruh teknologi 

begitu kuat sehingga teknologi itu sendiri perlahan-lahan menjadi bagian integral dari 

kehidupan manusia. 

Salah satu bentuk kemajuan teknologi di zaman sekarang ini adalah teknologi 

komunikasi. Penemuan dan inovasi dalam teknologi komunikasi menandai sebuah era 

baru dalam urusan komunikasi yang melibatkan massa dan dapat dilakukan dalam 

jangkauan wilayah yang luas. Di era 4.0 sekarang ini, teknologi berbasis internet 

menjadi pioner utama dalam bidang komunikasi. Komunikasi berbasis jaringan 

internet membuat komunikasi itu dapat dilakukan secara realtime dan interaktif. 

Sejalan dengan kemunculan jaringan internet ini, hadir pula aplikasi-aplikais media 

sosial yang men-support para pengguna internet untuk berkomunikasi dan bertukar 

informasi dalam sebuah jagat virtual. Aplikasi media sosial ini merupakan wajah baru 

dari sistem komunikasi massa yang sebelumnya bersifat konvensional. Media sosial 

sebagai media komunikasi massa di zaman sekarang ini membuat para penggunanya 

bersifat aktif dan interaktif.  

Dalam perkembangannya, kehadiran teknologi internet dan media sosial 

membawa dampak tersendiri terhadap manusia. Hal inilah yang menjadikan kemajuan 

teknologi ini bersifat ambivalen. Pada satu sisi, kemajuan teknologi memudahkan 

manusia dalam pekerjaannya namun di sisi lain ada kemerosotan, kemunduran dan 
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kehancuran dalam kehidupan manusia itu sendiri. Kenyataan ini menjadi sebuah 

fenomena yang tak terbantahkan dari kemajuan teknologi tersebut.  

Tak dapat dipungkiri bahwa Perkembangan teknologi komunikasi berbasis 

internet ini masuk dalam institusi Gereja dan lembaga pendidikan calon imam. 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret sebagai suatu lembaga 

pendidikan dan pembinaan calon imam diosesan pun turut terlibat dalam 

perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi. Dalam penyelenggaraan formasi 

calon imam di Seminari ini, para calon imam diizinkan untuk menggunakan alat-alat 

teknologi komunikasi untuk sebagai sarana penunjang dalam formasi tersebut. Tujuan 

penggunaaan media komunikasi di kalangan para calon imam adalah agar para calon 

imam dapat belajar dan mengembangkan diri dalam  aspek personalitas, spiritualitas, 

intelektualitas dan pastoralitas agar dapat menjadi agen pastoral yang unggul dan 

handal dalam tugas pelayanan bagi Gereja dan bangsa. 

Dalam catatan sejarah, Gereja Katolik merespon kenyataan dan situasi 

kehidupan manusia khususnya dalam hal komunikasi massa dalam sebuah dokumen 

resmi yakni dekrit Inter Mirifica. Dekrit ini diterbitkan dalam Konsili Vatikan II pada 

04 Desember 1963. Dekrit Inter Mirifica ini merefleksikan media komunikasi massa 

sebagai sebuah karya Allah dalam diri manusia untuk mencapai kebaikan bersama 

sebagai makhluk ciptaan-Nya. Dalam membaca fenomena kemajuan ini, Gereja pun 

menyadari bahwa kehadiran teknologi komunikasi ini membawa dampak positif dan 

negatif terhadap umat manusia. Oleh karena itu, dekrit Inter Mirifica ini merumuskan 

ajaran-ajaran sebagai pedoman dalam penggunaan media-media komunikasi sosial ini. 

Fenomena kemajuan teknologi komunikasi dan keterlibatan para calon imam 

di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret dalam menggunakan teknologi 

komunikasi ini mendorong penulis untuk melakukan sebuah riset yang berjudul: 

Penggunaan Media Sosial Di Kalangan Calon Imam Dan Dampaknya Terhadap 

Formasi Di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret Dalam Terang 

Dekrit Inter Mirifica. Dalam riset ini, penulis hendak mengetahui dan memahami 
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dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan media sosial terhadap formasi dalam aspek 

personalitas, spiritualitas, intelektualitas dan pastoralitas. Uraian terkait dampak 

penggunaan media sosial ini dikaji seturut ajaran yang termuat di dalam dekrit Inter 

Mirifica.  

Dalam proses yang dijalankan, penulis menyadari bahwa pengerjaan riset ini 

dilaksanakan atas berkat dan penyelenggaraan Tuhan. Oleh karena itu, penulis 

menghaturkan pujian dan terima kasih kepada Tuhan sebagai pembimbing utama yang 

telah mencurahkan Roh Kudus bagi penulis sehingga tulisan ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Selain itu, penulis menyadari kehadiran Tuhan melalui orang lain yang 

dengan caranya masing-masing mendukung dan membantu penulis dalam proses 

pengerjaan tulisan ini. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. RD. Dr. Philipus Ola Daen sebagai dosen pembimbing I yang telah 

mendorong penulis untuk membuat riset terkait tema ini dan bekerja keras 

meluangkan waktu dan tenaga untuk mengarahkan, memberi koreksi, 

memotivasi penulis dengan cara yang lembut dan rendah hati. 

2. RD. Dr. Mathias Daven sebagai pembimbing II yang turut serta 

membimbing penulis dengan masukan ide-ide kritis dan konstruktif demi 

penyelesaian pengerjaan riset ini.  

3. RP. Robertus Mirsel, Drs. M.A sebagai penguji yang telah menguji penulis 

dan memberikan perbaikan terhadap tulisan ini. 

4. RD. Patrik Dharsam Guru, Drs. M.A sebagai pendamping tingkat VI yang 

selalu memotivasi penulis dalam proses pengerjaan tesis dan yang telah 

menjadi moderator dalam penyelenggaraan ujian tesis ini. 

5. Anggota komunitas Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret: 

para Romo dan para frater yang telah mendukung penulis dalam pengerjaan 

tesis, dan khususnya telah menjadi responden dalam riset yang dibuat oleh 

penulis. 

6. Sekolah Tinggi Filsafat Katolik yang merupakan lembaga di mana penulis 

menimbah pengetahuan dan turut membentuk penulis menjadi pribadi yang 
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ABSTRAK 

 

Apolonius Rivaldi Abut, 19.863/19.07.54.0583 .R. Penggunaan Media Sosial 

dan Dampaknya Bagi Calon Imam Di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret Dalam Terang Dekrit Inter Mirifica. Tesis. Program Pascasarjana, 

Program Studi Teologi Kontekstual, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memahami Seminari Tinggi sebagai satu 

lembaga pendidikan dan pembinaan calon imam dan sistem pembinaan yang diterapkan 

dalam membina dan mendidik para calon imam diosesan, (2) Memahami media sosial 

sebagai sebuah ruang komunikasi di zaman modern ini,  (3) Memahami dekrit Inter 

Mirifica dan isi yang termuat di dalamnya, dan (4) Mengetahui dampak yang 

ditimbulkan oleh penggunaan media sosial terhadap formasi calon imam dalam 

kaitannya dengan empat aspek pembinaan: personalitas, spiritualitas, intelektualitas 

dan pastoralitas di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret berdasarkan 

seruan yang terdapat di dalam dekrit Inter Mirifica. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah kuesioner, observasi, wawancara dan studi dokumen.  

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan beberapa hal berikut. (1) Keputusan 

para uskup dan formator untuk  mengizinkan para calon imam menggunakan perangkat 

teknologi komunikasi serta aksesisibilitasnya memiliki dasar dalam dokumen Gereja 

yakni dekrit Inter Mirifica dan dokumen-dokumen resmi pembinaan yakni: 

Presbyterium Ordinis, Optatam Totius, Kitab Hukum Kanonik, Pastores Dabo Vobis 

dan Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis dan statuta Seminari. (2) Media-

media komunikasi sosial merupakan kebutuhan yang di kalangan para calon imam. 

Media-media ini sebagai penunjang dalam hal pengembangan kepribadian, spiritual, 

intelektual dan pastoral. (3) sifat umum dari media sosial adalah ambivalensi, sehingga 

penggunaan media sosial ini pun bersifat ambivalen. Penggunaan media sosial di 

kalangan para calon imam memiliki dampak tersendiri bagi proses formasi calon imam. 

Media sosial hadir dengan peluang dan tantangan bagi para calon imam. Dampak 

penggunaan media sosial ini masuk ke dalam setiap aspek pembinaan yakni aspek 

personalitas, spiritualitas, intelektualitas dan pastoralitas. Dalam hal ini para calon 

imam mengalami secara sekaligus ambivalensi penggunaan media sosial dalam 

hubungannya dengan dimensi pembinaan kepribadian, spiritual, intelektual dan 

pastoral.  

 

Kata Kunci: Media sosial, calon imam, dekrit Inter Mirifica dan ambivalensi media 

sosial.  
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ABSTRACT 

 

Apolonius Rivaldi Abut, 19.863/19.07.54.0583 .R. Penggunaan Media Sosial 

dan Dampaknya Bagi Calon Imam Di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret Dalam Terang Dekrit Inter Mirifica. Thesis. Postgraduated Program, 

Contextual Theology Study Program, Catholic Institute of Philosophy Ledalero. 2021 

This research aims to (1) understand Major Seminary as an educational and 

guidance institution an guidance system which applied in guiding and teaching to the 

diocese’s candidates of priest, (2) understand social media as a communication space 

in this modern era, (3) understand Inter Mirifica decere and it’s contents, and (4) know 

the impact of the use of social media towards the formation of the priest candidates in 

it’s connection with the four aspects of formation: personality, spirituality, 

intellectuality and pastorality in Interdiocesan Semnary of Saint Peter Ritapiret 

according to the exclamation in the Inter Mirifica decere. The methods of this research 

were quantitative and qualitative. The data collecting instruments in this research are 

questionaire, oberservation, interview and study for some document. 

Based on the research, these following conclusions are made. (1) The decision 

of the bishops and formators to allow the priest candidates to use communication media 

device and its accesibility have base on the church document that is Inter Mirifica and 

official guidance documents namely: Presbyyterium Ordinis, Optatam Totius, Kitab 

Hukum Kanonik, Pastores Dabo Vobis and Ratio Fundamentalis Institutionis 

Sacerdotalis. (2) social comunication medias have function as the support in 

personality formation, spirituality formation, intelectuality formation and pastoral 

formation. (3) The general characteristic of social media is ambivalence, so the using 

ot this technology is ambivalent. The using of social media by the candidate of priest 

have its own impact for the formation. Social media brings the opportunity and 

challenge for the candidates of priest. This impact come in every aspects of priestly 

formation with the positive and negative side. In this case, the candidate of priest 

experience the both of the side in corelation with  personality formation, spirituality 

formation, intelectuality formation and pastoral formation. 

 

 

Keywords: Social media, candidates of priest,  inter mirifica decere and ambivalence 

of using social media. 
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